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LAMA PERENDAMAN MUTAGEN KOLKISINTERHADAP KERAGAAN 

DAN PERTUMBUHAN BAWANG MERAH  

(Allium ascalonicumL.) DI DATARAN RENDAH 

 

Jihan Fahira (11880223304) 

Di bawah bimbingan Rosmaina dan Nida Wafiqah Nabila M. Solin 

 

INTISARI 

 

Kebutuhan bawah merah di Provinsi Riau masih mengandalkan dari 

daerah lain, karena sampai saat ini belum ada varietas yang adaptif dan 

berproduksi baik di Riau. Perbaikan tanaman dapat dilakukan melalui induksi 

mutasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat respon pemberian lama 

perendaman kolkisin terhadap pertumbuhan bawang merah varietas SS Sakato. 

Penelitian inimenggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri 3 

kelompok dan  5 perlakuan lama perendaman yaitu 6 jam, 8 jam, 10 jam, 12 jam 

dan kontrol. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

anakan, jumlah umbi, berat basah umbi, berat kering umbi, diameter umbi dan 

persentase panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi 

400 ppm dengan beberapa lama perendaman berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, berat basah, berat kering, diameter umbi dan persentase panen tetepi 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, jumlah anakan dan jumlah umbi. 

Hasil koefisien keragaman yang terbentuk akibat mutasi kolkisin berkisar antara 

52% - 59%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

perendaman kolkisin 6 – 12 jam mampu menginduksi keragaman hingga 52% - 

59%. 

 

 

Kata Kunci : heritabilitas, koefisien keragaman, poliploid, ragam fenotipe, ragam 

genetik. 
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SOAKING TIME OF THE COLCHICINE MUTAGEN ON THE 

PERFORMANCE AND GROWTH OF SHALLOTS 

(Allium ascalonicumL.) IN THE LOWLANDS 

 

Jihan Fahira (11880223304) 

Under the guidance Rosmaina and Nida Wafiqah Nabila M. Solin 

 

ABSTRACT 

 

 The need for shallots in Riau Province still relies on other regions, 

because so far there is no adaptive and well-producing variety in Riau. Plant 

improvement can be done through mutation induction. The purpose of this study 

was to see the response to the duration of soaking of colchicine which induces 

shallots diversity. This study used a randomized block design (RBD) consisting of 

three groups and five treatment durations of immersion, namely six hours, eight 

hours, ten hours, twelve hours and a control. The parameters observed were plant 

height, number of leaves, number of tillers, number of tubers, wet weight of 

tubers, tuber weight, tuber diameter, and harvest percentage. The results showed 

that giving a concentration of 400 ppm with some soaking time had a significant 

effect on plant height, fresh weight, dry weight, tuber diameter and harvest 

percentage but had no significant effect on the number of leaves, the number of 

tillers and the number of tubers. The coefficient of variance formed due to 

colchicine mutations ranged from 52% - 59%. Based on the results of this study it 

can be concluded that colchicine soaking for six – twelve hours capable of 

inducing diversity up to 52% - 59%. 
 

 

Keywords : heritability, coefficient of diversity, polyploid, phenotypic variety, 

genetic variety. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

utama sayuran di Indonesia terutama sebagai campuran bumbu masak setelah 

cabe dan mempunyai banyak manfaat. Berdasarkan data dari the National Nutrient 

Database, bawang merah memiliki kandungan karbohidrat, gula, asam lemak, 

protein dan mineral lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh manusia (Waluyo dan 

Sinaga, 2015). Kandungan zat gizi dalam umbi bawang merah dapat membantu 

sistem peredaran darah dan sistem pencernaan tubuh. Hal ini memungkinkan 

organ-organ dan jaringan tubuh dapat berfungsi dengan baik (Aryanta, 2019). 

Sampai saat ini kebutuhan bawang merah di provinsi Riau masih mengandalkan 

dari daerah lain seperti Jawa Barat, Sumatera Barat dan Sumatera 

Utara.Sedangkan peran bawang merah sebagai kebutuhan rumah tangga masih 

belum bisa digantikan oleh rempah-rempah lainnya.  

Produksi bawang merah secara nasional mengalami peningkatan tiap 

tahunnya yaitu 1.580 ton pada tahun 2019 menjadi 1.815 ton pada tahun 2020 

berbeda dengan provinsi Riau produksi bawang merah pada tahun 2018 sebanyak 

186 ton/tahun, pada tahun 2019 mengalami peningkatan yaitu 507 ton/tahun, 

namun pada tahun 2020 mengalami penurunan 263 ton/tahun (BPS, 2020). 

Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik didataran rendah 

sampai dataran tinggi 1.100 m diatas permukaan laut, tetapi produksi terbaik 

dihasilkan dari dataran rendah yang didukung keadaan iklim, tempat terbuka dan 

mendapat sinar matahari 70% (Sinaga, 2013). Khususnya wilayah Riau dengan 

suhu rata-rata harian yang relatif tinggi yakni memiliki suhu yang maksimum 34-

36 
o
C, dimana bawang merah dapat tumbuh dengan baik dengan suhu 25-32

 o
C 

(BMKG, 2019). 

Untuk mengurangi kebergantungan masyarakat Kota Pekanbaru dari komoditi 

ini perlu adanya pengembangan tanaman bawang merah di Pekanbaru yaitu 

dengan upaya peningkatan kualitas dan kuantitas produktivitas bawang merah 

dengan melakukan perbaikan genetiknya (Pahan, 2008).Perbaikan sifat genetik 

bawang merah sulit dilakukan dengan persilangan karena tanaman bawang merah 

memiliki tingkat sterilitas bunga yang tinggi (Syukur, 2013). 
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Penggunaan varietas adaptif dataran rendah merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan produksi bawang merah. Perakitan varietas tanaman melalui 

program pemuliaan dapat dilakukan melalui beberapa cara, diantaranya adalah 

induksi mutasi. Mutasi kolkisin bertujuan menghasilkan tanaman polyploid 

melalui penggandaan kromosom. Penelitian awal tentang kariotipe kromosom 

genus Allium telah dilaporkan Anggarwulan dkk. (1999) yang menyatakan jumlah 

kromosom pada genus Allium adalah 16 buah, hampir semua berbentuk 

metasentris, sehingga rumus kariotipenya 2n=16. Suminah dkk. (2002) 

melaporkan bahwa perlakuan kolkisin dengan konsentrasi 1% dapat menyebabkan 

perubahan jumlah, ukuran, dan bentuk kromosom pada tanaman Allium 

ascalonicum L. Induksi poliploidi dimanfaatkan dalam pemuliaan tanaman, 

karena hasil panen menjadi lebih tinggi. Beberapa penelitian telah berhasil 

menginduksi tanaman polyploid pada bawang merah diantaranya penelitian 

Permadi dkk. (1991), Putra dan Soegianto (2019); dan Simanjuntak dkk. (2018). 

Pemberian kolkisin menggunakan konsentrasi dan lama perendaman yang 

bervariasi terhadap beberapa spesies tumbuhan menghasilkan pengaruh yang 

berbeda diantaranya pada pemberian kolkisin pada konsentrasi 400 ppm selama 5 

jam pada tanaman bawang merah menyebabkan peningkatan tinggi tanaman pada 

umur 21, 28, dan 35 hst. Sedangkan konsentrasi kolkisin 200 ppm dan lama 

perendaman 10 jam signifikan meningkatkan jumlah daun (Putra dan Andy, 

2019). Suminah dkk. (2002) menyatakan bahwa konsentrasi larutan kolkisin 

0,0005% dan 0,001% dengan perendaman 6 jam berpengaruh terhadap jumlah 

kromosom dan indeks stomata pada tanaman polong kapri. Menurut Permadi dkk., 

(1991) umbi bawang yang dipotong secara melintang dan direndam selama tiga 

jam dalam larutan kolkisin 0,04% merupakan cara induksi poliploidi yang paling 

efektif pada bawang merah Sumenep.  

Perbedaan waktu lama perendaman juga mempengaruhi efektivitas kolkisin, 

Putra dan Andy (2019) menyatakan bahwa tinggi tanaman meningkat akibat 

perendaman kolkisin konsentrasi 400 ppm selama 5 jam dan penggandaan jumlah 

kromosom bawang merah varietas Batu Ijo menghasilkan kromosom triploid 

(2n=3x) pada konsentrasi 200 ppm dan lama perendaman 10 jam. Perbandingan 

konsentrasi dan lama perendaman yang berbeda menyebabkan pertambahan 
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jumlah kromosom bawang putih (Allium sativum) secara euploid dan aneuploid. 

Ploidi yang euploidi menghasilkan 2n=4x=32 adalah pada konsentrasi 0,1% lama 

perendaman 12 jam (Gultom, 2016).  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Lama Perendaman Mutagen Kolkisin 

terhadap Keragaan dan Pertumbuhan Bawang Merah (Allium ascalonicum 

L.) di Dataran Rendah”  

 
1.2 Tujuan   

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat respon pemberian lama 

perendaman kolkisin terhadap pertumbuhan bawang merah varietas SS Sakato. 

 
1.3 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan varietas bawang merah 

yang memiliki sifat unggul yang mampu tumbuh dan beradaptasi dengan baik di 

dataran rendah provinsi Riau, mendapatkan pengaruh lama perendaman kolkisin 

terhadap pertumbuhan bawang merah dan juga sebagai bahan informasi bagi 

pihak yang membutuhkan.  

 
1.4 Hipotesis  

Hipotesis penelitian ini adalah terdapatperubahan pertumbuhan pada bawang 

merah sebagai akibat diberikannya perlakuan kolkisin 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Tanaman Bawang Merah  

2.1.1 Botani Tanaman Bawang Merah 

Bawang merah merupakan komoditi holtikultura yang tergolong sayuran 

ataupun rempah. Pada dasarnya bawang merah adalah salah satu komponen yang 

sangat penting dalam masakan sebagai pelengkap bumbu masakan guna 

menambah citra rasa, aroma sedap dan kenikmatan makanan (Rahayu dan Nur, 

2007). 

Dataran rendah maupun dataran tinggi cocok untuk membudidayakan 

tanaman bawang merah, dan bawang merah menyukai daerah yang beriklim 

kering dengan suhu agak panas dan mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam. 

Tanaman bawang merah menghendaki temperatur udara antara 25 ˚C - 32˚C. Pada 

suhu tersebut udara terasa agak panas, sedangkan suhu rata-rata pertahun yang 

biasa ditanami oleh tanaman bawang merah adalah sekitar 30 ˚C. Selain itu, iklim 

yang agak kering serta kondisi tempat yang terbuka sangat membantu proses 

pertumbuhan dan produksi (AKK, 1998). 

Menurut Tjitrosoepomo (2010), tanaman bawang merah diklasifikasikan 

sebagai berikut: Divisi : Spermathopyta, Subdivisi : Angiospermae, Class : 

Monocotyledoneae, Ordo : Liliaceae, Famili : Liliales, Genus : Allium, Spesies : 

Allium ascalonicumL. atau Allium cepa var. ascalonicum. 

2.1.2 Morfologi Tanaman Bawang Merah 

Akar merupakan bagian dari suatu tanaman yang berfungsi guna 

menyokong atau memperkokoh berdirinya suatu tumbuhan. Akar juga memiliki 

fungsi untuk menyerap zat-zat hara yang ada di dalam tanah. Secara morfologi 

akar tersusun atas rambut akar, batang, ujung akar, dan tudung akar. Sedangkan 

secara anatomi (struktur dalam) akar tersusun atas epidermis, korteks, 

endodermis, dan silinder pusat. Akar tanaman bawang merah memiliki akar 

serabut dengan sistem perakaran dangkal dan bercabang terpencar, pada 

kedalaman antara 15-20 cm di dalam tanah. Jumlah perakaran tanaman bawang 

merah dapat mencapai 20-200 akar. Diameter bervariasi antara 5-2 mm, akar 

cabang tumbuh dan terbentuk antara 3-5 akar (Suhaeni, 2007).   
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Batang tanaman bawang merah memiliki batang sejati atau disebut “discus” 

yang berbentuk seperti cakram, tipis dan pendek sebagai tempat melekatnya akar 

dan mata tunas (titik tumbuh), di atas discus terdapat batang semu yang tersusun 

dari pelepah-pelepah daun dan batang semua yang berbeda di dalam tanah 

berubah bentuk dan fungsi menjadi umbi lapis (Sudirja, 2007). Batang pada 

bawang merah merupakan batang semu yang terbentuk dari kelompok-kelompok 

daun yang saling membungkus. Kelopak-kelopak daun sebelah luar selalu 

melingkar dan menutupi daun yang ada di dalamnya. Sedangkan batang semu 

yang berada di dalam tanah berubah bentuk dan fungsi menjadi umbi lapis.  

Beberapa helai kelopak daun terluar mengering tetapi cukup liat. Kelopak daun 

yang cukup menipis dan kering ini membungkus lapisan kelopak daun yang ada di 

dalamnya yang membengkak.  

Daun bawang merah memiliki peran penting dari tanaman tersebut, hal ini 

dikarenakan daun bawang merah berfungsi sebagai alat dalam proses fotosintesis, 

sehingga kesehatan dari daun bawang merah akan memiliki pengaruh yang besar 

terhadap kesehatan dari tanaman bawang merah itu sendiri. Secara morfologi, 

pada umumnya daun memiliki bagian-bagian helaian daun (lamina), dan tangkai 

daun (petiolus). Daun tanaman bawang merah berbentuk silindris kecil 

memanjang antara 50-70 cm, berlubang dan bagian ujungnya runcing, berwarna 

hijau muda sampai tua, dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya 

relatif pendek (Sudirja, 2007).  

Bunga tanaman bawang merah memiliki tangkai bunga keluar dari ujung 

tanaman (titik tumbuh) yang panjangnya antara 30-90 cm, dan di ujungnya 

terdapat 50-200 kuntum bunga yang tersusun melingkar (bulat) seolah berbentuk 

payung. Tiap kuntum bunga terdiri atas 5-6 helai daun bunga yang berwarna 

putih, enam benang sari berwarna hijau atau kekuning-kuningan, satu putik dan 

bakal buah berbentuk hampir segitiga (Sudirja, 2007). 

 Umbi bawang merah bentuknya bulat dan pangkal ujungnya tumpul dimana 

membungkus 2-3 butir biji. Biji bawang merah ini berwarna merah dan akan 

berubah menadi warna hitam setelah tua. Bagian pangkal umbi membentuk 

cakram yang merupakan batang pokok yang tidak sempurna (rudimenter). Dari 

bagian bawah cakram tumbuh akar-akar serabut. Di bagian atas cakram terdapat 
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mata tunas yang dapat tumbuh menjadi tanaman baru. Tunas ini dinamakan tunas 

lateral, yang akan membentuk cakram baru dan kemudian dapat membentuk umbi 

lapis kembali (Rahayu dkk., 2007). 

 
2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah  

2.2.1 Iklim  

Tanaman bawang merah dapat tumbuh di daerah dengan iklim tropis 

maupun subtropis. Tanaman bawang merah sesuai dengan curah hujan antara 300-

2500 mm per tahun. Ketika curah hujan tinggi maka pertumbuhan bawang merah 

akan terhambat yang akan menyebabkan batang tanaman bawang merah akan 

mudah rusak dan umbinya akan cepat membusuk. Tanaman bawang merah 

membutuhkan sinar matahari lebih dari 14 jam dalam sehari. Hal ini diperlukan 

oleh tanaman bawang merah dalam fotosintesis pembentukan umbi, sehingga 

bawang merah dapat tumbuh optimal.  

Bawang merah cocok untuk tumbuh di daerah yang beriklim kering dan 

mendapatkan sinar matahari lebih dari 12 jam. Bawang merah dapat tumbuh baik 

di dataran rendah maupun dataran tinggi dengan curah hujan 300 – 2.500 

mm/tahun dan suhu 25˚- 32˚C. Jenis tanah yang dianjurkan untuk budidaya 

bawang merah adalah regosol, grumosol, latosol, dan aluvial, dengan pH 5,5 – 7 

(Wibowo, 2007). 

Tanaman bawang merah sebaiknya ditanam pada suhu agak panas dan suhu 

yang rendah memang kurang baik. Pada suhu 22˚C memang masih mudah untuk 

membentuk umbi, tetapi hasilnya tidak sebaik jika ditanam di dataran rendah yang 

bersuhu panas. Di bawah 22˚C bawang merah sulit untuk berumbi atau bahkan 

tidak dapat membentuk umbi, sebaiknya ditanam di dataran rendah yang bersuhu 

antara 25˚C - 32˚C dengan iklim kering, dan yang paling baik jika suhu rata – rata 

tahunannya adalah 30˚C (Wibowo, 2007). 

 
2.2.2 Tanah   

Tanaman bawang merah tidak dapat tumbuh dengan baik di sembarang 

tempat. Agar dapat tumbuh dengan baik dan berkualitas, tanaman bawang merah 

ditanam dengan kondisi tanah yang subur, gembur, serta mengandung bahan 

organik (humus). Bawang merah menyukai keadaan tanah yang beriklim kering 

dengan curah hujan yang tinggi dan berkabut. Tanah yang paling baik untuk lahan 



 

7 
 

bawang merah adalah tanah yang mempunyai keasaman sedikit agak asam sampai 

normal, yaitu pH-nya antara 6,0-6,8. Keasaman dengan pH antara 5,4-7,0 masih 

termasuk kisaran keasaman yang dapat digunakan untuk lahan bawang merah, 

tetapi yang paling baik adalah antara 6,0-6,8 (Wibowo, 2007). 

Tanaman bawang merah cocok ditanam pada tanah gembur subur dengan 

drainase baik. Tanah berpasir memperbaiki perkembangan umbinya, dengan pH 

tanah yang sesuai sekitar netral yaitu 5,6 – 6,5 (Ashari, 1995). Jenis tanah yang 

dianjurkan untuk budidaya bawang merah adalah regosol, grumosol, latosol, dan 

aluvial, dengan pH 5,5 – 7. 

 
2.3 Induksi Mutasi dengan Kolkisin 

Mutasi adalah perubahan yang terjadi pada bahan genetik (DNA maupun 

RNA), baik pada taraf urutan gen (disebut mutasi titik) maupun pada taraf 

kromosom. Mutasi pada tingkat kromosomal biasanya disebut aberasi. Mutasi 

pada gen dapat mengarah pada munculnya alel baru dan menjadi dasar bagi 

kalangan pendukung evolusi mengenai munculnya variasi-variasi baru pada 

spesies.Mutasi dapat dibedakan atas mutasi sitologis yakni perubahan bentuk, 

ukuran ataupun jumlah kromosom, serta mutasi gen yang secara sitologis tidak 

tampak namun mempengaruhi penampakan fenotip (Marwadewi, 2017). 

Istilah mutasi petama kali digunakan oleh Hugo de Vries, untuk 

mengemukakan adanya perubahan fenotipe yang mendadak pada bunga 

Oenothera lamarckiana dan bersifat menurun. Ternyata perubahan tersebut terjadi 

karena adanya penyimpangan dari kromosomnya. Penelitian ilmiah tentang mutasi 

dilakukan pula oleh Morgan (1910) dengan menggunakan Drosophila 

melanogaster (lalat buah). Peristiwa terjadinya mutasi disebut mutagenesis. 

Makhluk hidup yang mengalami mutasi disebut mutagen. Mutasi bersifat acak, 

90% sesungguhnya bersifat merugikan bagi individu atau populasi suatu spesies. 

Dikatakan bersifat merugikan karena mutasi menimbulkan perubahan suatu 

karakter dari keadaan yang biasanya padahal karakter itu sudah beradaptasi 

selama jutaan tahun terhadap lingkungan. Dengan adanya perubahan, maka 

makhluk itu harus beradaptasi lagi (Marwadewi, 2017). 

Penyebab mutasi disebut dengan mutagen (agen mutasi). Kebanyakan 

mutagen adalah bahan fisika, kimia atau biologi yang memiliki daya tembus yang 
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kuat sehingga dapat mencapai bahan genetis dalam inti sel. Mutasi kimia yang 

telah sering digunakan adalah ethylene methane sulfonat (EMS) dan kolkisin. 

Kolkisin (C22H25O6N) merupakan suatu alkaloid berwarna putih yang diperoleh 

dari umbi tanaman Colchichum autumnale L. (Familia Liliaceae).Kolkisin 

mengakibatkan terjadinya penggandaan kromosom, tingkat penggandaan 

kromosom (ploidi) yang dihasilkan tergantung konsentrasi dan lama perlakuan 

dengan kolkisin. Senyawa ini dapat menghalangi terbentuknya benang-benang 

spindel pada pembelahan sel, khususnya pada anafase, sehingga menyebabkan 

terbentuknya individu poliploidi (Eigsti dan Dustin, 1957).  

 
2.4 Penggunaan Kolkisin pada Mutasi Bawang Merah 

Perbaikan karakter tanaman dapat diupayakan dengan cara lain, diantaranya 

dengan induksi poliploid. Induksi poliploid dapat dilakukan dengan pemberian 

mutagen kimia seperti kolkisin pada jaringan meristem tanaman. Senyawa ini 

dapat menghambat terbentuknya benang-benang spindel pada tahap anafase 

(pembelahan sel) sehingga menyebabkan terbentuknya individu poliploid. 

Tanaman yang bersifat poliploid umumnya akan menghasilkan ukuran morfologi 

lebih besar dari tanaman diploidnya, sehingga induksi poliploid dimanfaatkan 

dalam pemuliaan tanaman, karena hasil panen menjadi lebih tinggi (Alam et al., 

2011).  

Penelitian tentang penggunaan kolkisin pada bawang merah diantaranya 

dilakukan oleh Suminah dkk., (2002) yang menyatakan bahwa penggunaan 

kolkisin ini dapat meningkatkan jumlah kromosom pada bawang merah, 

perendaman kolkisin konsentrasi 1% selama 6 jam dapat menambah jumlah 

kromosom pada bawang merah (Allium ascalonicum L.) menjadi tetraploid 

(2n=4x=32), pentaploid (2n=5x=40), heksaploid (2n=6x=48), septaploid 

(2n=7x=56), oktaploid (2n=8x=64) dan nonaploid (2n=9x=72). Selain itu, 

penelitian Aini (2014) menunjukkan bahwa konsentrasi kolkisin 0,05% dengan 

lama perendaman 72 jam dapat meningkatkan jumlah umbi serta bobot segar 

bawang merah yang berbeda nyata dengan kontrol. Khikmah dan Suratsih (2018) 

juga menyatakan bahwa lama perendaman dan konsentrasi kolkisin berpengaruh 

terhadap poloploidi bawang merah. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian inidilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2022. Penanaman 

dilakukan di lahan percobaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

di Jl. H.R Seobrantas No. 115 Km. 18 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru, sedangkan perlakuan lama perendaman larutan kolkisin 

dilakukan di Laboraturium Reproduksi dan Pemuliaan, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau.   

 
3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang akan digunakan yaitu traktor, cangkul, gembor, pisau, tisu, 

timbangan analitik, pacak sampel, kertas label, lakban, kalkulator, meteran,jangka 

sorong, sarung tangan, gelas ukur, mulsa, kamera digital dan alat tulis dan alat 

lainnya. 

Bahan yang digunakan adalah umbi bawang merah SS Sakato, kolkisin, 

aquadest, tanah, pupuk kandang, pupuk NPK, dan bahan lainnya yang diperlukan 

dalam penelitian. 

 
3.3 Metode Penelitian    

Penelitian ini menggunakan rancangan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 3 kelompok dan 5taraf lama perendaman kolkisin yaitu 6 jam, 8 

jam, 10 jam 12 jam dan kontrol, dengan konsentrasi 400 ppm (0,04%). Masing-

masing kelompok terdiri dari12 tanaman sampel. Sehingga terdapat 180 tanaman. 

 
3.4 Pelaksanaan Penelitian   

3.4.1 Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan dengan pembersihan lahan dengan luas lahan 

18×10 m. Pertama-tama dibersihkan dari gulma dan tanaman pengganggu lainnya 

agar tidak terserang hama dan penyakit, kemudian diolah sampai gembur. 

Pengolahan tanah dilakukan pada saat tidak hujan, untuk menggemburkan tanah 

dan memberikan sirkulasi udara dalam tanah. Kemudian diberi pupuk kandang 

dan dolomite sebagai pupuk dasar.Selanjutnya dilakukan dengan pembuatan  

bedengandengan ukuran 180×80 cm dengan tinggi 40 cm dan jarak tanam 20×20 
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cm, jarak antar plot 60 cm. 

 
3.4.2 Persiapan Umbi 

Umbi bawang merah yang digunakan adalah varietas Sakato, umbi bawang 

merah harus disleksi dan dipilih dengan kwalitas yang baik.Kemudian umbi 

dibersihkan dari sisa tanah yang menempel lalu ujung umbi dilakukan 

pemotongan menggunakan pisau agar mempercepat pertumbuhan umbi. 

 
3.4.3 Pembuatan Larutan  

Bahan pembuatan larutan yang digunakan yaitu serbuk kolkisin 

danaquadest. Sedangkan alat yang digunakan yaitupengaduk, dan gelas ukur.  

Cara pembuatan larutan diawali dengan pembuatan larutan stok konsentrasi 1000 

ppm dalam 500 ml aquadest yang kemudian akan diencerkan dengan rumus 

pengenceran sesuai dengan konsentrasi yang diperlukan. Untuk konsentrasi 400 

ppm digunakan larutan stok sebanyak 200 ml kemudian ditambahkan 300 ml 

aquadest hingga mencapai 500 ml. 

 
3.4.4 Perlakuan Perendaman Kolkisin 

Benih bawang yang sudah diseleksi dan dipilih kemudian direndam dengan 

air sebagai kontrol selanjutnya benih direndam menggunakan larutan kolkisin 

konsentrasi 0,04% dengan lama perendaman 6 jam, 8 jam, 10 jam dan 12 jam. 

 
3.4.5 Pemberian Label 

Pemberian label pada setiap bedengan untuk mempermudah dalam proses 

penelitian supaya bisa dapat membedakan tanaman yang diberi perlakuan.  

 
3.4.6 Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan cara menanam umbi bawang merah secara 

langsung pada bedengan ukuran 180×80 cm dengan jarak tanam 20×20 cm. Setiap 

plot ditanam 12 umbi bawang merah dengan 5 perlakuan perbedengan.  

 
3.4.7 Pemeliharaan  

1. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan 

satu kali dalam sehari pada pagi hari dan selanjutnya dikurangi bila tanah masih 

dalam keadaan basah atau lembab atau menyesuaikan dengan kondisi cuaca. 
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2. Pemupukan  

Pemupukan sangat dibutuhkan. Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali. 

Pemupukan pertama dilakukan dengan menggunakan pupuk kandang dan pupuk 

NPK pada umur 15 hari setelah tanam dan pemupukan kedua dilakukan pada 

umur 1 bulan sesudah tanam.  

3. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan untuk menghindari persaingan tanaman dengan gulma 

supaya tidak ada perebutan unsur hara. Penyiangan dilakukan secara manual yaitu 

mencabut langsung gulma dari bedengan. Dilakukan pada saat tanaman sudah 

mulai besar. 

4. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian OPT dilakukan tergantung pada serangan hama dan penyakit. 

Hama yang menyerang tanaman bawang merah adalah ulat tanah, ulat daun, ulat 

grayak, kutu daun dan nematoda akar. Pengendalian hama dilakukan dengan 

penyemprotan insektisida dengan bahan aktif deltamethrin 25 cc/l, sedangkan 

pengendalian penyakit dilakukan dengan penyemprotan fungisida dengan bahan 

aktif mancozeb 80%. Pengendalian OPT dilakukan dengan menyemprotkan agen 

pengendali pada tanaman yang terkena serangan atau sebagai pencegahan 

terhadap serangan hama ataupun penyakit, pada saat tanaman berumur 2 MST dan 

12 MST (Sinaga dkk., 2013). 

 
3.4.8 Panen  

 Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua, biasanya pada 

umur 80-70 hari.Tanaman bawang merah dipanen setelah terlihat tanda-tanda 

60% leher batang lunak, tanaman rebah dan daun menguning. Pemanenan 

sebaiknya dilaksanakan pada saat tanah kering dan cuaca cerah untuk 

menghindari adanya serangan penyakit busuk umbi pada saat umbi disimpan. 

 
3.5 Parameter Penelitian 

3.5.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dengan cara mengukur dari pangkal batang sampai 

ujung daun tertinggi yang diluruskan secara vertikal ke atas menggunakan 

penggaris. Pengukuran dilakukan setiap satu minggu sekali, dari 1 MST sampai 6 

MST. 
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3.5.2 Jumlah Daun  

Jumlah daun dihitung berdasarkan jumlah daun per tanaman pada setiap 

perlakuan. Pengukuran dilakukan setiap satu minggu sekali dan dimulai setelah 

1MST sampai 6 MST. 

 
3.5.3 Jumlah Anakan 

Jumlah anakan dihitung secara manual. Pengukuran dilakukan setiap satu 

minggu sekali dan dimulai setelah 1 bulan masa pertanaman. 

 
3.5.4 Jumlah Umbi per Tanaman  

Pengamatan jumlah umbi bawang merah dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah umbi bawang merah satu persatu pada setiap rumpunnya. Perhitungan ini 

dilakukan ketika tanaman bawang merah sudah dipanen. 

 
3.5.5 Bobot Basah Umbi  

Pengamatan berat basah umbi bawang merah dilakukan menggunakan 

neraca analitik, berat basah umbi diukur dengan membersihkan umbi dari sisa 

tanah yang menempel. Pengukuran bobot basah umbi dilakukan setelah panen. 

 
3.5.6 Bobot Kering Umbi  

Pengamatan berat kering bawang merah dilakukan setelah umbi bawang 

merah dikeringkan. Umbi terlebih dahulu dikeringkan di bawah sinar matahari. 

Selanjutnya, pengukuran dilakukan dengan menggunakan neraca analitik setelah 

bawang merah dipanen. 

 
3.5.7 Diameter Umbi 

Diameter umbi dilakukan menggunakan jangka sorong. Pengukuran 

diameter umbi diukur dengan mengukur bagian tengah umbi. Pengukuran 

diameter dilakukan setelah panen. 

 
3.5.8 Persentase Panen 

Persentase panen didapatkan dengan cara menghitung jumlah tanaman yang 

hidup dibagi dengan jumlah tanaman yang ditanam dikali dengan 100.  
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3.5.9 Persentase Perubahan(%) 

Pengukuran persentase perubahan digunakan untuk mencari 

peningkatan/penurunan pertumbuhan pada parameter pengamatan. Pengukuran 

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Persentase perubahan :
     

  
      

 

Keterangan : 

P0 : Kontrol 

P1 : Perlakuan perendaman 

Jika terjadi peningkatan maka nilainya (-), sedangkan jika terjadi penurunan 

maka nilainya (+) 

 
3.6 Analisis Data 

3.6.1 Anova dan Uji Lanjut   

Data yang diperoleh dianalisa dengan anova (Analysis of Variance) 

menggunakan software SAS 9.0. Apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan, 

maka dilakukan uji lanjut dengan uji DMRT taraf 5 %.  

Tabel 3.1.  Analisis Ragam Untuk Rancangan Acak Kelompok 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 
F-Hitung 

F-Tabel 

0.05 0.01 

Perlakuan t-1 JKp KTp KTp/KTg   

Kelompok r-1 JKk KTk    

Galat (r-1)(t-1) JKg KTg    

Total (t.r)-1 JKt     
 

3.6.2 Analisis Ragam Genotipe, Fenotip dan Heritabilitas  

Berdasarkan variabilitas yang ada dalam populasi diperkirakan dengan 

mengukur mean (rataan), ragam pertumbuhan fenotipik dan genotifik. Untuk 

memperkirakan ragaman fenotipik dan genotifik diperkirakan berdasarkan rumus 

Syukur et al. (2012) sebagai berikut: 

σ
2

g = 
       

 
 

σ
2

f = σ
2

g + (
σ   

 
) 
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Keterangan : 

σ²g : Ragaman genotipe 

σ²f : Ragaman fenotipe 

r : Ulangan 

KTg : Kuadrat tengah genotipe 

KTe : Kuadrat tengah galat 

 

KKG = 
√σ² 

 
       

KKF = 
√σ² 

 
       

Keterangan : 

x : Rata-rata  

KKG : Koefisien Keragaman Genotipe 

KKF : Koefisien Keragaman Fenotipe 

Heritabilitas arti luas (h
2
) dari semua sifat dihitung menurut rumus seperti 

yang dijelaskan oleh Allerd (1960) sebagai berikut: 

h
2

bs = 
σ  

σ  
       

Keterangan : 

h
2

bs
 : 

Heritabilitas
 

σ²g : Ragam genotipe 

σ²f : Ragam fenotipe 

3.6.3 Koefisien Keragaman Genetik 

Koefisien Keragaman berdasarkan karakter pertumbuhan dilakukan 

menggunakan dendogram UPGMA melalui program MVSP 3.22. 
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V. KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perendaman 6-10 jam 

kolkisin menyebabkan terjadinya perubahan signifikanterhadap parameter tinggi 

tanaman, berat basah, berat kering, diameter umbi dan persentase panen, namun 

tidak berpengaruh nyata pada jumlah daun, jumlah anakan dan jumlah umbi 

bawang merah varietas SS Sakato. Keragaman yang terbentuk akibat mutasi 

kolkisin berkisar antara 52% - 59%. Berdasarkan nilai heritabilitas terlihat bahwa 

semua karakter dipengaruhi oleh genetik. 

 
5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan perlu diadakannya 

penelitian lebih lanjut, disarankan untuk melihat keragaman pada M2. 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Sakato 

NOMOR   : 071/Kpts/SR.120/D.2.7/7/2017 

Asal  : Dalam Negeri/Lokal Alahan 

   Panjang, Kecamatan Gumanti,  

   Kabupaten Solok, Sumatra Barat 

Silsilah  : Seleksi masa positif  

Golongan varietas  : Klon 

Tinggi Tanaman  : 24-44 cm 

Bentuk penapang daun  : Silindris tengah berongga 

Ukuran Daun   : Panjang 19-39 cm  

    Diameter 0,4-0,7 cm 

Warna daun   : Hijau 

Jumlah daun per umbi   : - 

Jumlah daun per rumpun   : 22 – 46 helai  

Bentuk karangan bunga   : Seperti panyung 

Warna bunga   : Putih 

Umur mulai berbunga  : - 

Umur panen (80% batang melemas)   : 85-95 hari setelah tanam 

Bentuk umbi   : Bulat lonjong  

Ukuran umbi   : Tinggi 2,1 – 3,4 cm 

    Diameter 0,8 – 2,7 cm  

Warna umbi  : Merah keunguan (RHS 70 A) 

Berat per umbi  : 2,4 – 6,8 gram 

Jumlah umbi perumpun  : 9 -25 

Berat umbi perumpun  : 70 -280 gram 

Jumlah anakan  : 6 – 12 

Daya simpan umbi pada suhu 27 – 30
o
 C  : 3 – 4 bulan setelah tanam 

Susut bobot umbi (basah – kering simpan)  : 22 - 25 persen 

Hasil umbi perhektar  : 17,52 – 28,00 ton  

Populasi per hektar  : 222,222 tanaman  

Kebutuhan benih per hektar  : 1.000 – 1.300 kg 

Penciri utama  : Bentuk umbi bulat lonjong, warna  
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   umbi merah keuguan (RHS 70 A) 

Keunggulan varietas  : Produksi tinggi 

Wilayah adaptasi  : Sesuai di dataran tinggi Kabupaten  

   Solok 

Pemohon  : Dinas Pertanian Daerah Kabupaten  

   Solok dan UPTD BPSB  

   Provinsi Sumatra Barat 

Pemulia  : - 

Peneliti  : Awang Maharijaya,  

   Heri Harti (Institut Pertanian Bogor) 

   Admaizon, Amri Fahmi, Marlis,  

   Mulmusyadi, Rifda Deliza  

   (Dinas Pertanian Kabupaten Solok) 

   Abrar Hamdy, Busra Efendi, Arsal,  

   Elizar, Sevil Hardyanti  

   (UPTD-BPSB Provinsi Sumatra 

   Barat) Afrizal, J (Petugas Penyuluh  

   Lapangan Kec Lembang Jaya)  
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Lampiran 2. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

  

Penanaman Bawang 

Merah  

Perlakuan Umbi 

Bawang Merah dengan 

Kolkisin  

Pembuatan Larutan 

Kolkisin  

Pembuatan Media 

Tanam/Bedengan 

Persiapan Lahan 

PENELITIAN 

Pemeliharaan 

Panen 
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Lampiran 3. Layout Penelitian 

Kelompok (C) 

Kelompok 1 

 

Kelompok 2 

 

Kelompok 3 

 

 

1 Plot 

   

   

   

   

 

 

Keterangan 

Kontrol  

C4P1 = Perendaman 6 jam 

C4P2 = Perendaman 8 jam 

C4P3 = Perendaman 10 jam 

C4P4 = Perendaman 12 jam 

 

 

C4P4 

C4P2 

C4P1 

C4P2 

Kontrol 

C4P4 

C4P3 C4P1 

C4P1 C4P4 

C4P3 Kontrol 

Kontrol  

C4P3 

C4P2 

100 cm 

ccc 

80  cm 

20 cm 
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Lampiran 4. Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) 

                                            The SAS System  20:56 Thursday, September 5, 2022  94 

                                          The GLM Procedure 

                                       Class Level Information 

Class          Levels    Values 

                         PERLAKUAN           5    0jam 10Jam 12Jam 6Jam 8Jam 

                         KELOMPOK            3   1 2 3 

Number of Observations Read          15 

                            Number of Observations Used          15 

 

                                            The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  95 

                                          The GLM Procedure 

Dependent Variable: TT6 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

         Model                        6     2039.534880      339.922480       6.94    0.0077 

         Error                        8     391.952693       48.994087 

         Corrected Total       14     2431.487573 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE      TT6 Mean 

                          0.838801      35.73887      6.999578      19.58533 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

         PERLAKUAN           4     1820.727107      455.181777       9.29    0.0042 

         KELOMPOK             2      218.807773      109.403887       2.23    0.1696 

                                            The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022 103 

                                          The GLM Procedure 

                                 Duncan's Multiple Range Test for TT6 

  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                  Alpha                        0.05 

                                  Error Degrees of Freedom        8 

                                  Error Mean Square        48.99409 

Number of Means      2          3          4          5 

                     Critical Range       13.18    13.73   14.04   14.23 

                      Means with the same letter are not significantly different. 

                      Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

                                    A        38.190      3    0jam 

                                    B        20.333      3    10Jam 

                                    B        20.333      3    6Jam 

      C  B        14.903      3    8Jam 

                               C             4.167      3    12Jam 

                                            The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022 111 

                                          The GLM Procedure 

                                 Duncan's Multiple Range Test for TT6 

  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                  Alpha                      0.05 

                            Error Degrees of Freedom        8 

                                  Error Mean Square        48.99409 

                                Number of Means         2          3 

                                Critical Range       10.21      10.64 

                      Means with the same letter are not significantly different. 

                    Duncan Grouping          Mean      N    KELOMPOK 

                                  A        24.890      5    2 

                                  A        17.814      5    1 

                                  A        16.052      5    3 



 

37 
 

Lampiran 5. Sidik Ragam Jumlah Daun (helai) 

                                            The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  96 

                                          The GLM Procedure 

 

Dependent Variable: JD6 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares       Mean Square    F Value    Pr > F 

         Model                        6     411.1660800      68.5276800       3.30      0.0612 

         Error                          8     166.1502933      20.7687867 

         Corrected Total        14    577.3163733 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE      JD6 Mean 

                          0.712202      39.43874      4.557278      11.55533 

 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

         PERLAKUAN          4     276.8441067      69.2110267       3.33    0.0693 

         KELOMPOK            2     134.3219733      67.1609867       3.23    0.0935 
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Lampiran 6. Sidik Ragam Jumlah Anakan (buah) 

                                            The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  97 

                                          The GLM Procedure 

 

Dependent Variable: JA6 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

         Model                        6      74.9383333      12.4897222       2.72    0.0957 

         Error                        8      36.7114400       4.5889300 

        Corrected Total        14     111.6497733 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE      JA6 Mean 

                          0.671191      39.31565      2.142179      5.448667 

 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

         PERLAKUA             4     49.23344000     12.30836000       2.68    0.1096 

         KELOMPOK           2     25.70489333     12.85244667       2.80    0.1197 
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Lampiran 7. Sidik Ragam Jumlah Umbi (buah) 

 

                                            The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  98 

                                          The GLM Procedure 

 

Dependent Variable: JU 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

         Model                        6     102.5916667      17.0986111       2.40   0.1254 

         Error                        8      57.0083333       7.1260417 

        Corrected Total       14     159.6000000 

 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       JU Mean 

                          0.642805      40.14233      2.669465      6.650000 

 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

         PERLAKUAN           4     87.89166667     21.97291667     3.08    0.0821 

         KELOMPOK             2     14.70000000      7.35000000      1.03   0.3995 
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Lampiran 8. Sidik Ragam Berat Basah (gram) 

 

                                            The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022  99 

                                          The GLM Procedure 

 

Dependent Variable: BB 

                                                 Sum of 

         Source                      DF       Squares    Mean Square    F Value    Pr > F 

         Model                        6     5929.564760      988.260793      19.13    0.0002 

         Error                        8      413.266213       51.658277 

   Corrected Total        14    6342.830973 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       BB Mean 

                          0.934845      41.16792      7.187369      17.45867 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

         PERLAKUAN           4     5197.011707     1299.252927      25.15    0.0001 

         KELOMPOK             2      732.553053      366.276527      7.09  0.0169 
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                                          The GLM Procedure 

                                 Duncan's Multiple Range Test for BB 

  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                  Alpha                   0.05 

                                  Error Degrees of Freedom        8 

                                  Error Mean Square        51.65828 

 

    Number of Means         2  3          4          5 

                     Critical Range       13.53      14.10      14.42      14.61 

                     Means with the same letter are not significantly different. 

                   Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

                                 A        53.517      3    0jam 

                                 B        14.077      3    10Jam 

                                 B        12.320      3    6Jam 

                                 B         6.443      3    8Jam 

                                 B         0.937      3    12Jam 

 

                                          The GLM Procedure 

                                 Duncan's Multiple Range Test for BB 

  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                  Alpha                       0.05 

                                  Error Degrees of Freedom        8 

                                  Error Mean Square        51.65828 

                                Number of Means          2          3 

                                Critical Range       10.48      10.92 

 

                      Means with the same letter are not significantly different. 

                    Duncan Grouping          Mean      N    KELOMPOK 

                                  A        27.230      5    2 

                                  B                     13.856      5             1 

                                  B        11.290      5    3 
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Lampiran 9. Sidik Ragam Berat Kering (gram) 

                                            The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022 100 

                                          The GLM Procedure 

Dependent Variable: BK 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

         Model                        6     5053.663013      842.277169      25.43   <.0001 

         Error                        8      264.986760       33.123345 

       Corrected Total         14    5318.649773 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       BK Mean 

                          0.950178      38.75963      5.755288     14.84867 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

         PERLAKUAN          4     4533.958840     1133.489710      34.22  <.0001 

         KELOMPOK             2      519.704173      259.852087       7.84   0.0130 
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                                          The GLM Procedure 

                                 Duncan's Multiple Range Test for BK 

  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                  Alpha                        0.05 

                                  Error Degrees of Freedom        8 

                                  Error Mean Square        33.12335 

 

                     Number of Means          2          3          4          5 

                     Critical Range       10.84      11.29      11.55      11.70 

                     Means with the same letter are not significantly different. 

                   Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

                                 A        48.820      3    0jam 

                                 B        11.107      3    10Jam 

                                 B         9.330      3    6Jam 

                                 B         4.430      3    8Jam 

                                 B         0.557     3   12Jam 
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                                          The GLM Procedure 

                                 Duncan's Multiple Range Test for BK 

  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                  Alpha                       0.05 

                                  Error Degrees of Freedom        8 

                                  Error Mean Square        33.12335 

                                Number of Means          2          3 

                                Critical Range       8.394      8.747 

                      Means with the same letter are not significantly different. 

                    Duncan Grouping          Mean      N    KELOMPOK 

                                  A        23.092      5    2 

                                  B        11.730      5    1 

                                  B         9.724      5    3 
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Lampiran 10. Sidik Ragam Diameter Umbi (mm) 

                                            The SAS System       20:56 Thursday, September 5, 2022 101 

                                          The GLM Procedure 

Dependent Variable: DU 

                                                 Sum of 

         Source                      DF       Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

         Model                        6     619.8684400     103.3114067       8.95   0.0034 

         Error                        8      92.3540933      11.5442617 

         Corrected Total        14    712.2225333 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       DU Mean 

                          0.870330      31.59657      3.397685      10.75333 

         Source                      DF     Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

         PERLAKUAN          4     581.4414667     145.3603667      12.59   0.0016 

         KELOMPOK            2      38.4269733      19.2134867       1.66   0.2487 
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                                          The GLM Procedure 

                                 Duncan's Multiple Range Test for DU 

  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                  Alpha                       0.05 

                                  Error Degrees of Freedom       8 

                                  Error Mean Square        11.54426 

 

                     Number of Means          2          3          4          5 

                     Critical Range       6.397      6.667      6.817      6.907 

                     Means with the same letter are not significantly different. 

                   Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

                                 A        21.497      3    0jam 

                                 B        11.553      3    10Jam 

                                 B         9.550      3    8Jam 

                                 B         8.963      3    6Jam 

                                 C        2.203      3    12Jam 
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                                          The GLM Procedure 

                                 Duncan's Multiple Range Test for DU 

  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                  Alpha                        0.05 

                                  Error Degrees of Freedom        8 

                                  Error Mean Square        11.54426 

                                Number of Means          2          3 

                                Critical Range       4.955      5.164 

                      Means with the same letter are not significantly different. 

                    Duncan Grouping          Mean      N    KELOMPOK 

                                  A        12.962      5    2 

                                  A        10.078      5    1 

                                  A         9.220      5    3 
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Lampiran 11. Sidik Ragam Persentase Panen 
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                                          The GLM Procedure 

Dependent Variable: PP 

                                                 Sum of 

         Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

         Model                        6     18055.84448      3009.30741      70.30   <.0001 

         Error                        8       342.46301        42.80788 

       Corrected Total        14     18398.30749 

                          R-Square     Coeff Var      Root MSE       PP Mean 

                          0.981386      19.96127      6.542773      32.77733 

         Source                      DF       Type I SS     Mean Square    F Value    Pr > F 

         PERLAKUAN          4     17935.49263      4483.87316     104.74  <.0001 

         KELOMPOK            2       120.35185        60.17593       1.41  0.2998 
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                                          The GLM Procedure 

                                 Duncan's Multiple Range Test for PP 

  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                  Alpha0.05 

                                  Error Degrees of Freedom        8 

                                  Error Mean Square        42.80788 

 

                     Number of Means          2          3          4          5 

                     Critical Range       12.32      12.84      13.13      13.30 

                     Means with the same letter are not significantly different. 

                   Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 

                                 A       100.000      3    0jam 

                                 B        25.000      3    10Jam 

                                 B        25.000      3    8Jam 

                                 C        8.330      3   6Jam 

                                 C         5.557      3    12Jam 
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                                          The GLM Procedure 

                                 Duncan's Multiple Range Test for PP 

  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate. 

                                  Alpha                        0.05 

                                  Error Degrees of Freedom        8 

                                  Error Mean Square        42.80788 

                                Number of Means          2          3 

                                Critical Range       9.542      9.944 

                      Means with the same letter are not significantly different. 

                    Duncan Grouping          Mean      N    KELOMPOK 

                                  A         36.666      5    1 

                                  A        31.666      5    2 

                                  A        30.000      5    3 
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Lampiran 12. Rata-rata Ragam Genotipe, Ragam Fenotipe, Heritabilitas, 

Koefisien Keragaman Genotipe, Koefisien Keragaman Fenotipe.   
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4. Jumlah Umbi 
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7. Diameter Umbi 
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8. Persentase Panen 
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